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ABSTRACT

Sustainability of MSMEs must be carried out by every business actor, the existence of very tight
competition requires MSME players to develop their business. This research will examine the factors
that support the sustainability of MSMEs, in this case namely accounting capabilities with the adoption
of information technology as an intervening variable. The aim of this research is to provide an
understanding of the use of accounting which is very important for MSMEs, supported by the use of
information technology which will make it easier for business actors to obtain information to manage
their business. The research method used is a quantitative method and the respondents for this research
were 400 Micro, Small and Medium Enterprises in the Central Java region. The sample collection
technique uses the non-prurposive sampling method by dividing questionnaires. The analytical tool used
for this research is SPSS version 24.
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ABSTRAK

Keberlanjutan UMKM harus dilakukan oleh setiap pelaku usaha, adanya daya saing yang sangat ketat
menuntut pelaku UMKM untuk mengembangkan usaha. Penelitian ini akan menguji faktor — faktor yang
menunjang keberlanjutan UMKM, dalam hal ini yaitu kemampuan akuntansi dengan adopsi teknologi
informasi sebagai variabel intervening. Tujuan penelitian ini akan memberikan pemahaman tentang
penggunaan akuntansi yang sangat penting untuk UMKM dengan ditunjang adanya pemanfaatan
teknologi informasi yang akan mempermudah pelaku usaha memperoleh informasi untuk mengelola
usahanya. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dan responden penelitian ini
sebanyak 400 pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di wilayah Jawa Tengah. Teknik pengumpulan
sampel menggunakan metode Nonprurposive sampling dengan membagi kuesioner. Alat analisis yang
digunakan untuk penelitian ini adalah SPSS versi 24.

Kata kunci: Kemampuan akuntansi, UMKM, Keberlanjutan, Adopsi Teknologi Informasi

Pendahuluan

Saat ini, UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) merupakan salah satu tren yang
positif di kalangan masyarakat yang kian tahun semakin bertambah. Pada tahun 2017 - 2018
UMKM menyerap 97,00% tenaga kerja di Indonesia. Dengan menyerap begitu banyaknya
tenaga kerja, UMKM dapat menjadi program untuk meningkatkan perekonomian di
Indonesia. Selain itu UMKM juga perluberkontribusi dalam perkembangan perekonomina
daerah. Perkembangan jumlah UMKM di Jawa Tengah dari tahun ke tahun semakin
meningkat. Hasil sensus ekonomi tahun 2016, jumlah UMKM mencapai lebih 4 juta usaha
atau 99% dari total usaha nonpertanian di Jawa Tengah dan menyerap lebih dari 8 juta orang
atau sekitar 83% dari total tenaga kerja nonpertanian Sumber: https://jateng.bps.go.id). Pada
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tahun 2018 jumlah UMKM di Jawa Tengah sebanyak 138.233 unit dengan jumlah penyerapan
tenaga kerja sebesar 946.434. Hal tersebut akan meningkatkan kontribusi PDRB (Produk
Domestik Regional Bruto) di Jawa Tengah semakin besar. Meskipun UMKM memberikan
dampak yang positif bagi pertumbuhan ekonomi, tapi sebagian UMKM masih mengalami
kegagalan. Sehingga hal tersebut mendorong pelaku UMKM harus melakukan pembaharuan
yang dapat memberikan keberlanjutan bagi UMKM. Pembangunan berkelanjutan memiliki
tujuan yaitu untuk memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kepentingan di masa
depan. Dengan menerapkan pembangunan berkelanjutan akan memiliki daya saing yang
tinggi. Pembangunan keberlanjutan yang diterapkan pada UMKM akan memberikan dampak
bagi pelaku usaha untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan dalam usaha (Yanti et
al., 2018). Secara umum, keberlanjutan usaha memiliki kompenen yang bernama Triple
Bottom Line, yaitu Profit, People, dan Planet. Profit, merupakan hal yang dituju bagi pelaku
usaha saat menjalankan usahanya. Kedua people, tidak hanya keuntungan tetapi juga
kesetaraan dalam Sumber Daya Manusia akan memberikan dampak bagi sosial masyarakat.
Planet, diharapkan kepedulian pelaku usaha untuk tidak merusak lingkungan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Keberlanjutan UMKM harus menggunakan cara yang
strategis, salah satu cara yaitu dengan menambah pengetahuan pelaku UMKM dalam
akuntansi sehingga pengelolaan dan akuntanbilitas usaha tersebut bisa dipertanggung-
jawabkan dengan semestinya (Widayanti et al., 2017).

Kemampuan akuntansi merupakan cara untuk memberikan efek keberlanjutan bagi
UMKM. Kemampuan akuntansi bertujuan untuk memahani pengaplikasian penerapan
akuntansi bagi pelaku UMKM. Penerapan kemampuan akuntansi seharusnya akan
mempermudah pengelolaan keuangan UMKM. Penyebab kegagalan dalam UMKM adalah
tidak bisa mengelola keuangan dengan baik. Oleh karena itu, pelaku UMKM akan menerapkan
kemampuan dari segi akuntansi baik dari segi laporan keuangan ataupun pengetahuan pemilik
untuk keberlanjutan UMKM. Dengan minimnya pengetahuan mengenai akuntansi akan
membuat pelaku UMKM enggan untuk membuat pembukuan keuangan, hal ini membuat
pelaku UMKM menggunakan jasa orang ketiga atau dengan merekrut pegawai dari pada
membuatnya sendiri (Amalia & Nurussama, 2018). Penerapan kemampuan akuntansi dalam
era sekarang harus ditunjang dengan teknologi informasi. Penelitian mengenai pengaruh
kemampuan akuntansi terhadap keberlanjutan UMKM tidak banyak diteliti sebelumnya.
Penelitian yang dilakukan Rekati & Doktoralina (2017) menghasilkan kesimpulan bahwa
kemampuan akuntansi berpengaruh terhadap usaha mikro, kecil dan menengah.

Pada era digitalisasi sekarang ini dituntut semua informasi dapat diakses dengan cepat
dan praktis. Peran adopsi Teknologi Informasi (IT) bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi
baik dalam bidang bisnis ataupun bidang lainnya (Teknologi et al., 2011). Keterampilan
pelaku usaha akan mempermudah teknologi informasi itu dengan mudah digunakan oleh
pelaku usaha (Sani & Wiliani, 2019). Adopsi TI di kalangan UMKM di Indonesia masih
sangat rendah, faktor penyebab rendahnya adopsi teknologi informasi adalah dari faktor
internal (Inovasi, 2007), walaupun begitu pelaku UMKM menyadari bahwa pemanfaatan
teknologi dapat mendukung bisnis. Dikutip dari merdeka.com (30 januari 2020) hanya 20%
UMKM yang bisa menggunakan teknologi. Rendahnya adopsi teknologi ini dikarenakan
kurangnya pemahaman pelaku usaha untuk membaca pentingnya IT yang sangat berkaitan
untuk pemasaran, pengembangan produk, pengelolaan keuangan sampai layanan kepada
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konsumen. Menurut Febrianty (2016) pelaku umkm memiliki kendala terhadap kebutuhan
finansial, merasa tidak butuh, dan tidak memiliki keahlian dalam komputer. Menurut
Febrianty (2016) Tujuan menggunakan teknologi informasi adalah (1) Terhindar dari
kesalahan dalam perhitungan (2) Mempermudah dalam pengoprasikannya (3) Tidak gampang
dimanipulasi (4) Sebagai sistem pengendalian intern. Penerapan teknologi informasi
mengunakan seperangkat komputer dimana digunakan untuk mengolah data, sistem untuk
menghubungkan satu komputer ke komputer lainnya (Ramadhani, 2016). Penelitian mengenai
pengaruh adopsi teknologi informasi terhadap keberlanjutan UMKM tidak banyak dilakukan
oleh peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh Yanti et al., (2018) menunjukan kesimpulan
bahwa Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan
usaha mikro, kecil, dan menengah. Teknologi TI memberikan fleksibilitas produksi,
memperluas pangsa pasar, mempromosikan bisnis online, meningkatkan kualitas komunikasi
dan jaringan sosial online, memanfaatkan data dari wilayah lain, dan menciptakan bisnis baru.
Oleh karena itu, pemanfaatan Tl mempunyai dampak yang signifikan terhadap peningkatan
kinerja bisnis. Padahal jika dilihat dan dirasakan, adanya teknologi informasi dapat
dimanfaatkan oleh pelaku usaha untuk mempromosikan produk, membangun dan menjaga
relasi bisnis, mengontrol jalannya bisnis, dan segala sesuatu dikerjakan di dalam perusahaan
akan menjadi lebih mudah, efektif dan efisien. Sebagaimana hasil temuan (Yani et al., 2021).
Berdasarkan uraian diatas, hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-
beda, sehingga masih memungkinkan dilakukan penelitian mengenai keberlanjutan UMKM.
Oleh sebab itu, penelitian ini akan meneliti peran adopsi teknologi informasi dalam memediasi
hubungan kemampuan akuntansi terhadap keberlanjutan UMKM. Penelitian ini mengacu pada
Yanti et al., (2018) yang meneliti tentang faktor — faktor yang mempengaruhi keberlanjutan
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Perbedaan dalam penelitian ini adalah menambahkan
variabel kemampuan akuntansi yang diharapkan menjadi salah satu penyebab dari
keberlanjutan UMKM. Kemampuan akuntansi akan memberikan kemudahan dalam
mengelola dalam bidang keuangan yang merupakan hal yang sangat krusial bagi suatu usaha

Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis

Teori Kegunaan Informasi

Kegunaan Informasi (Decision usefulness) adalah pendekatan model keputusan yang
digunakan untuk mengetahui informasi apa yang diperlukan untuk membuat keputusan
(Lestari, 2020). Dalam organisasi, dibutuhkan transaparansi mengenai literasi keuangan, maka
dari itu untuk dapat menjalankan hal tersebut, setiap organisasi membutuhkan adanya
kegunaan informasi, mengambil peran mendasar dalam pengambilan keputusan di dalam
organisasi untuk mengatasi kekhawatiran mereka terhadap transparansi dan akuntabilitas
semakin meningkat. memastikan informasi keuangan yang andal, akurat, dan tepat, mulai
dilihat sebagai alat penting untuk mendukung kinerja yang baik di entitas sektor public
(Nogueira, 2017). Sistem yang menyajikan informasi secara formal akan menyesuaikan
dengan dua dalil umum. Petama, kondisi setiap wacana ilmiah, sistem seharusnya secara
logika konsisten, tidak ada aturan atau proses yang dapat bertentangan dengan sikap aturan
atau proses lainnya. Kedua yaitu dari pemakaian laporan akuntansi sebagai dasar pembuatan
keputusan dari konsekuensi praktik, informasi yang dihasilkan oleh setiap sistem seharusnya
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relevan dengan berbagai bentuk pembuatan keputusan yang diharapkan dapat digunakan
(dalam Belkoui, 2001). Komponen — komponen dalam kegunaan keputusan akuntansi
digunakan sebagai pertimbangan oleh penyaji informasi akuntansi agar dapat memenuhi
kebutuhan para pengambil keputusan yang akan menggunakannya (Lestari, 2020).

TAM (Technology Accaptance Model)

Technology Acceptance Model (TAM) digunakan untuk memperkirakan faktor — faktor
penerimaan terhadap tekonologi dan penggunaan sistem informasi (Sidharta & Sidh, 2014).
Dalam theory of reasoned action (TRA). Perkembangan teori TAM dalam melakukan
pengukuran penggunaan sistem informasi dapat menelusuri model cognitive behavioral
model, dengan tujuan lamanya yaitu meningkatkan pemahaman kita terhadap hal — hal yang
mempengaruhi keberhasilan pengembangan atau implementasi sistem teknologi dalam suatu
usaha (Fiyah et al., 2019). TAM memiliki faktor — faktor yang mempengaruhi diteriamanya
suatu sistem teknologi, kemudian menjelaskan hubungan sebab akibat dari suatu sistem
informasi tersebut dapat bermanfaat atau memudahkan pengguna dalam mengoperasikannya
(Teknologi et al.,, 2011). Reaksi pengguna teknologi informasi akan mempengaruhi
persepsinya dalam penerimaan terhadap teknologi tersebut. Bermanfaat atau memudahkan
pengguna merupakan tolak ukur dalam penerimaan suatu teknologi.

Keberlanjutan UMKM

Keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah suatu eksistensi
usaha yang mencakup perkembangan dan strategi untuk menjaga konsistensi dan kondisi
usaha yang didalamnya terdapat cara untuk mempertahankan dan melindungi sumber daya
yang berguna untuk kebutuhan didalam suatu usaha, hal yang dipergunakan tersebut
bersumber dari pengalaman pribadi, orang lain, maupun kejadian ekonomi saat ini (Widayanti
et al., 2017). Potensi ekonomi kreatif dikembangkan oleh UMKM (Kewirausahaan Mikro,
Kecil, dan Menengah). UMKM dapat menyerap tenaga kerja yang cukup besar sehingga
memberikan peluang bagi suatu usaha untuk berkembang dan bersaing dengan perusahaan-
perusahaan besar yang menggunakan modal finansial lebih besar. UMKM terbukti mampu
bertahan dan menjadi roda utama perekonomian, khususnya di Indonesia pasca krisis ekonomi
tahun 1998 (Siswanto, 2018). Menurut Hudson, Smart dan Bourne dalam (Widayanti et al.,
2017) menjelaskan keberlanjutan usaha pada UMKM dilihat dari keberhasilan perusahaan
dalam melakukan inovasi, pengolahan karyawan dan pelanggan serta pengembalian terhadap
modal awalnya, dengan begitu dapat memperlihatkan perusahaan memiliki orientasi untuk
berkembang dan melihat peluang.

Kemampuan Akuntansi (Accounting Capability)

UMKM sangat membutuhkan informasi akuntansi untuk mengelola bagian keuangan.
Keuangan merupakan hal yang sangat krusial bagi suatu UMKM, karena keuangan merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan kegagalan bagi UMKM. Menurut Financial Accounting
Standars Board (FASB) pengetahuan akuntansi adalah sebuah kegiatan jasa yang fungsinya
menyediakan infromasi kuantitatif yang digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi.
Oleh karena itu akuntansi menjadi faktor yang penting bagi UMKM. Kemampuan akuntansi
adalah pemanfaatan dari informasi — informasi akuntansi yang berasal dari pencatatan
akuntansi dan metode untuk pengambilan keputusan usaha (Amalia & Nurussama, 2018).
Rendahnya kemampuan akuntansi membuat pelaku usaha tidak memiliki minat pada
pembuatan laporan keuangan, padahal kemampuan akuntansi sangat dibutuhkan untuk
memberikan pengaruh terhadap keberlanjutan suatu usaha (Slamet, 2019). Pelaku usaha harus
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meningkatkan pemahaman dan pengetahuan akuntansi supaya dapat menerapkan akuntansi
dalam membuat laporan keuangan sesuai SAK EMKM (Sesuai UU No. 20 tahun 2008 yang
berlaku aktif mulai 1 Januari 2018) yang merupakan pedoman dalam laporan keuangan
UMKM, sehingga dapat memberikan keberhasilan dalam usaha (Amalia & Nurussama, 2018).
Menurut Gooderham dalam (Rekarti & Doktoralina, 2017) kemampuan akuntansi akan
membuat usaha menghasilkan informasi yang berkualitas termasuk dalam pengambilan
keputusan usaha. Holmes dan nicholls dalam (Christian & Rita, 2016) informasi akuntansi
menurut manfaatnya bagi para pelaku usaha ada 3 yaitu (1) Statutory accounting informstion
adalah informasi yang harus sesuai dengan peraturan yang ada; (2) Budgetary information
merupakan  informasi akuntansi yang disajikan dalam bentuk anggaran yang berguna untuk
pihak internal dalam perencanaan, penilaian, dan pengembilan keputusan; (3) Additional
accounting information yaitu informasi akuntansi yang digunakan untuk meningkatkan
efektifitas pengambilan keputusan pelaku usaha. Indikator yang digunakan untuk mengukur
kemampuan akuntansi menurut (Jantarajaturapath et al., 2017) ada 2 indikator yaitu (1)
Metode penyusunan biaya, Metode penyusunan biaya digunakan untuk menentukan rencana
dana yang dibutuhkan salam suatu kegiatan sehingga biaya dapat digunakan seefisien
mungkin (2) fokus target biaya, fokus target biaya berpeluang untuk meningkatkan kinerja
biaya produk untuk memenuhi target laba pada harga yang akan dibayarkan pelanggan

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh kemampuan akuntansi terhadap keberlanjutan UMKM
Kemampuan akuntansi akan membuat usaha menghasilkan informasi yang berkualitas

dan pengambilan keputusan yang bermanfaat untuk mengelola suatu usaha. Informasi
akuntansi sangat dibutuhkan untuk mengelola bagian keuangan suatu usaha. Informasi
tersebut akan digunakan untuk pencatatan akuntansi dan pengambilan keputusan usaha seperti
kegiatan operasional ataupun manajemen, sehingga pelaku usaha mikro, kecil dan menengah
dapat terus berlanjut. Kemampuan akuntansi memilik informasi — informasi yang berguna bagi
pelaku usaha mikro, kecil dan menengah, diantara sebagai cara untuk pengambilan keputusan.
Hal tersebut mengacu pada teori decision usefulness yang mengatakan bahwa penyajian suatu
informasi digunakan untuk dasar pembuatan keputusan atau dasar dari konsekuensi keputusan.
Keputusan tersebut digunakan pelaku UMKM untuk menyediakan informasi finansial
mengenai usaha, menyediakan informasi finansial yang digunakan dalam pengambilan
keputusan investasi yaitu pemilik dan kreditur, sehingga akan membantu pelaku usaha mikro,
kecil dan menengah dalam meningkatkan keberlanjutan UMKM. Hasil penelitian Rekati dan
Doktoralina (2017) menemukan bahwa kemampuan akuntansi berpengaruh terhadap
keberlangsungan UMKM. Jika suatu usaha yang memiliki kemampuan akuntansi pasti akan
menghasilkan informasi yang berguna dan keputusan yang kualitas bagi keberlangsungan
usaha, maka hipotesis yang dibuat sebagi berikut :

H1 : Kemampuan akuntansi berpengaruh positif terhadap keberlanjutan UMKM

Kemampuan akuntansi bagi pelaku usaha mikro, kecil dan menengah akan berpengaruh
dalam meningkatkan kualitas dalam operasional maupun manajemen. Pemanfaatan
kemampuan akuntansi akan menghasilkan informasi dalam operasi seperti informasi produksi,
pembelian, dan bahan baku. Mengadopsi teknologi informasi membantu dalam meningkatkan
kualitas dalam produksi maupun manajemen. Mengadopsi teknologi informasi akan
mempermudah dalam pengolaan data maupun pembukuan atau laporan keuangan. Hal ini
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mengacu pada teori TAM yang mengatakan bahwa penerimaan terhadap teknologi akan
memberikan manfaat dan kemudahan dalam mengoperasikannya. Dengan menggunakan
teknologi informasi, penerapan akuntansi menjadi lebih mudah dan praktik dalam mengolah
data maupun dalam pembuatan laporan keuangan. Dalam pengambilan keputusan pun akan
lebih akurat karena ditunjang kemampuan dalam akuntansi dan data — data yang diolah
menggunakan dari teknologi informasi, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

H2 : Kemampuan akuntansi berpengaruf positif terhadap adopsi teknologi informasi

Pengadopsian teknologi informasi digunakan untuk menghadapi tingkat saing bisnis
yang sangat kompetitif dan kebutuhan efektivitas dan efesiensi dalam pengolahan usaha.
Teknologi informasi akan membantu pelaku umkm untuk meningkatkan kualitas pelayanan,
kecepatan dan memperluas akses produk. Penggunaan teknologi informasi akan
mempermudah pelaku usaha mikro, kecil dan menengah dalam mengelola data — data seperti
produksi, jual beli dan yang berkaitan dengan pihak ketiga sehingga akan memberikan dampak
keberlanjutan bagi UMKM. Mengadopsi teknologi informasi bagi pelaku usaha mikro, kecil
dan menengah akan membantu dalam kegiatan operasional usahanya, maka pekerjaan akan
terselesaikan tepat pada waktunya, pengguna T dapat membandingkan harga dengan pesaing,
dapat terus berinovasi terhadap produknya dan juga membandingkan harga pesaing. Hal
tersebut mengacu pada teori Technology Acceptance Model yang mengatakan bahwa suatu
teknologi informasi akan bermanfaat atau memudahkan pengguna dalam mengoperasikan
suatu hal. Dengan cara tersebut usaha akan mengalami keberhasilan dengan kata lain
keberlanjutan UMKM akan mungkin dilakukan. Hasil penelitian dari Yanti et al., (2018)
menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap
keberlanjutan usaha. sedangkan hasil penelitian Hana et al., (2017) yang meneliti tentang
pengaruh adopsi teknologi informasi pada peningkatan daya saing usaha kecil dan menengah
menghasilkan kesimpulan bahwa adopsi teknologi informasi berpengaruh positif signifikan
terhadap daya saing usaha kecil dan menengah.

H3 : Adopsi teknologi informasi berpengaruh positif terhadap keberlanjutan UMKM

Bagi pelaku usaha mikro, kecil dan menengah infromasi dalam akuntansi sangat
diperlukan untuk menilai suatu kegiatan saperti kegiatan operasional maupun manajeman.
Meningkatkan kualitas juga sangat diperlukan untuk membuat suatu usaha tetap berlanjut.
Mengadopsi teknologi informasi akan meningkatkan kualitas dalam menyusun, mengolah dan
manyimpan data dalam bidang keuangan maupun no keuangan. Memanfaatkan teknologi
informasi akan menambah kecepatan ataupun efektfitas bagi pelaku usaha mikro kecil dan
menengah dan membuat suatu usaha dapat berlanjut. Kemampuan akuntansi bermanfaat
sebagai informasi yang digunakan untuk pengambilan keputusan bagi penggunanya. Hal ini
mengacu pada Teori Kegunaan Informasi, kemampuan akuntansi bagi pelaku UMKM
digunakan untuk dasar pengambilan keputusan sehingga mempermudah pengelolaannya.
Kegiatan seperti operasional maupun manajemen sangat memerlukan informasi dalam
akuntansi. Perkembangan zaman dan saya saing usaha membuat pelaku usaha mikro, kecil dan
menengah perlu meningkatkan kualitasnya. Pengadopsian teknologi informasi digunakan
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untuk menghadapi tingkat saing bisnis yang kompetitif dan kebutuhan efektivitas dan efesiensi
dalam pengolahan usaha. Pembaharuan atau pengadopsian teknologi informasi sebagai salah
satu cara berlanjutnya suatu usaha., maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai
berikut :

H4: Adopsi teknologi informasi memediasi hubungan kemampuan akuntansi terhadap
keberlanjutan UMKM

Keberlanjutan
UMKM (Y)

Kemampuan
Akuntansi (X)

Adopsi Teknologi
Informasi (2)

Gambar 1. Model Penelitian

Materi dan Metode

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pelaku usaha mikro, kecil dan menengah
dari berbagai bidang yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Jawa Tengah pada Tahun
2020 sebanyak 4.172.210 UMKM. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2018:81). Sebanyak 400 pelaku UMKM di Jawa Tengah
diambil sampel dengan menggunakan purposive sampling, dimana kriterianya adalah
(1) minimal 2 tahun umur usaha; (2) Usaha sudah menggunakan teknologi informasi; (3)usaha
yang sudah melakukan pembukuan keuangan. Pengumpulan data menggunakan survey
lapangan dengan cara menyebarkan kuesioner. Teknik analisis data dalam penelitian analisis
regresi linier berganda.

Hasil dan Pembahasan

Uji Kualitas data

Uji kualitas data terdiri dari uji Valdititas dan Reliabilitas. Hasil pengujian validitas dan
reliabilitas data disajikan pada tabel 1. Berdasarkan hasil pengujian validitas data diperoleh
semuan variabel memberikan nilai Sig. < 0,05 sehingga seluruh indicator dalam penilitan ini
dinyatakan valid. Sedangkan hasil pengujian reliabilitas dalam peneilitan ini menunjukan
semua variabel memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6 sehingga semua variabel yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliable. Dengan demikian dapat dilanjutkan pada
anlisis selanjutnya.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Crobach Alpha Item Sig. Keterangan
X1 0,000 Valid
Kemampuan 0,750 X2 0,000 Valid
Akuntansi (X) X3 0,000 Valid

X4 0,000 Valid
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Variabel Crobach Alpha Item Sig. Keterangan

Z1 0,000 Valid

Adopsi Teknologi 0,877 Z2 0,000 Valid
Informasi (2) Z3 0,000 Valid
Z4 0,000 Valid

Z5 0,000 Valid

Z6 0,000 Valid

Y1 0,000 Valid

Keberlanjutan UMKM 0,754 Y2 0,000 Valid
(Y) Y3 0,000 Valid
Y4 0,000 Valid

Y5 0,000 Valid

Y6 0,000 Valid

Y7 0,000 Valid

Sumber: Data Diolah, 2023

Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas dengan Uji Kolmogorov - Smirnov ditunjukan pada tabel 2 dapat
diketahui bahwa nilai Asym Sig. 0,065 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan data dalam
penelitian ini memenuhi distribusi normal.

Tabel 2. Uji Normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov

Nilai Asymp. Taraf Keterangan
Sig (2-tailed) Signifikansi g
0,065 0,05 Normal

Sumber: Data Diolah, 2023

Pengujian terhadap multikoliniritas disajikan pada Tabel 3. Apabila nilai tolerance >
0,10 atau sama dengan VIF < 10 menunjukan tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali,
2016:170). Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa seluruh variabel yang digunakan
dalam penelitiani ini memberikan nilai Tol > 0,1 dan VIF < 10 yang berarti tidak terjadi
penyimpangan sumsi klasik multikolinieritas.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan

Kemampuan Akuntansi Tidak terjadi
(X) 0,565 L7t multikol

Adopsi Teknologi Tidak terjadi
Informasi (2) 0,565 1.7l multikol

Sumber: Data Diolah, 2023

Uji heterokedastisitas menggunakan uji Glejser. Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka model
regresi tidak terjadi heterokedastisitas. Hasil pengujian menunjukan bahwa semua variabel
memberikan nilai Sig. > 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas
dalam model penelitian (Tabel 4.).
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Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig Keterangan
Kemampuan Akuntansi (X) 0,336 Homoskedas tisitas
Adopsi Teknologi Informasi (2) 0,681 Homoskedas tisitas

Sumber: Data Diolah, 2023

Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat dilakukan
dengan analisis Regresi linier berganda.

Tabel 5 Analisis Regresi

Regresi | Regresi Il
Variabel bebas Adopsi Teknologi Keberlanjutan UMKM
Koef Std.Error Sig Koef Std.Error Sig.
Constant 6,371 1,054 0,000 9,896 9,070 0,000
Kemampuan Akuntansi 1,105 0,063 0,000 0,381 0,083 0,046
Adopsi Teknologi 0,493 0,049 0,000

Sumber: Data Diolah, 2023

Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwa Kemampuan Akuntansi memberikan nilai
sig. 000 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan akuntansi berpengaruh
langsung terhadap adopsi teknologi. Demikian juga pada Regresi 11 Kemampuan akuntansi
memberikan nilai Sig. 0,046 < 0,05 dan Adopsi teknologi memberikan nilai Sig. 0.000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan akuntansi dan adopsi teknologi berpengaruh
positif dan signfikan terhadhap keberlanjutan UMKM di Jawa Tengah.

Uji Mediasi dengan Sobel-test

Untuk menguji mediasi dalam penelitian ini menggunakan uji sobel dengan
menggunakan calculator sobel tes online melalui laman https://quantpsy.org/sobel/sobel.htm
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui nilai-nilai yang diperlukan dalam melakukan sobel tes
yang ditunjukan pada Gambar 2.

C=0,381
Sh =0,083

Keberlanjutan
UMKM (Y)

Kemampuan
Akuntansi (X)

a=1,105

Sa =0,063 b =0,493

Sb =0,049

Adopsi
Teknologi
Informasi (2)

Gambar 2. Hubungan Variabel
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Tabel 6. Hasil Sobel Test

Input: Test statistic: Std. Error: p-value:
a [1.105 | Sobel test:|3.72731465  |[0.06242069 |0 |
b |0.493 | Aroian test:|8.71666167  ||0.06249698 |0 |
52/0.063 |Goodman test: [8.73800678  [[0.06234431 |0 |
Sh |¢}.1}49 || Feset all || Calculate |

Sumber: https://quantpsy.org/sobel/sobel.htm

Hasil pengujian mediasi dengan sobel test sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 6
menunjukkan bahwa nilai statistic sobel 8,7273 dengan Sig. 0.000 < 0,05 maka dapat
disimpulan bahwa variabel adopsi teknologi mampu memediasi pengaruh Kemamuan
Akuntansi terhadap Keberlanjutan UMKM di Jawa Tengah.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan akuntansi memiliki pengaruh
signifikan terhadap Keberlanjutan UMKM, artinya informasi akuntansi memberikan
keputusan yang digunakan dalam perencanaan keuangan dan biaya sebagai cara agar usaha
tetep berlanjut. Kemampuan Akuntansi memberikan informasi — informasi akuntansi bagi
pelaku UMKM sebagi dasar pengambilan keputusan usaha. Informasi tersebut akan
mendorong pelaku UMKM dalam membuat laporan keuangan dan perencanaan biaya.
Semakin besar penggunaan akuntansi pada usaha, semakin besar pelaku usaha untuk menjaga
konsistensi usaha agar tetap berlanjut. Mendasarkan pada Teori kegunaan informasi (Decision
Usefulness Theory), Kemampuan akuntansi menyajikan suatu informasi yang diharapkan
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang relevan. Dengan adanya
keputusan yang tepat, pelaku UMKM dapat meningkatkan usaha sehingga keberlanjutan
usaha akan meningkat. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Rekati dan Doktoralina (2017). Menghasilkan kesimpulan bahwa kemampuan akuntansi
berpengaruh terhadap usaha mikro, kecil dan menengah.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan akutansi memiliki pengaruh signifikan
terhadap adopsi teknologi informasi artinya adanya era digitalisasi akan mendorong teknologi
informasi digunakan pada pengelolan keuangan sehingga dapat meningkatkan suatu usaha.
Kemampuan akuntansi akan mempermudah pelaku UMKM dalam mengelola keuangan dalam
usaha. Daya saing yang kompetitif mendorong pelaku usaha untuk meningkatkan usaha
dengan menggunakan teknologi informasi. Semakin efektif penggunaan teknologi informasi
dalam mengelola keuangan maka, semakin besar pula efektivitas dalam menjalankan usaha.
Mendasarkan pada teori TAM penggunaan teknologi informasi akan bermanfaat atau
memudahkan pengguna dalam mengoperasikan suatu hal. Dengan adanya teknologi informasi
akan membantu mempermudah pengelolaan keuangan sehingga kualitas keuangan semakin
baik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa adopsi teknologi informasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap keberlanjutan UMKM, artinya teknologi informasi akan memberikan
kemudahan dan efektivitas dalam menjalankan usaha bagi pelaku UMKM. Pengadopsian
teknologi informasi bagi pelaku UMKM sangat membantu untuk meningkatkan kualitas
kecepatan pelayanan, efektifitas pengelolaan keuangan dan memperluas akses produk. Pelaku
UMKM menggunakan teknologi informasi untuk mengolah data — data seperti produksi dan
jual beli sehingga membuka peluang UMKM untuk meningkatkan usahanya. Semakin besar
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kegunaan teknologi informasi pada usaha maka, semakin besar pula. keberlanjutan usaha pada
pelaku UMKM. Mendasarkan pada teori TAM adopsi teknologi informasi memiliki factor
utama yaitu persepsi kegunaan system yang dapat diartikan dengan menggunakan system
tertentu akan meningkatkan suatu usaha. Pemanfaatan teknologi informasi akan memudahkan
pelaku UMKM untuk mengelola usaha sehingga meningkatkan keberlanjutan usahanya.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hana et al (2017)
menghasilkan kesimpulan bahwa adopsi teknologi informasi berpengaruh positif signifikan
terhadap daya saing usaha kecil dan menengah. Penelitian sebelumnya juga telah dilakukan
olen Vera Agustina Yanti, Siti Amanah, Pudji Muldjono, dan Pang Asngari (2018)
menghasilkan kesimpulan bahwa teknologi Informasi berpengaruh signifikan terhadap
keberlanjutan usaha mikro, kecil, dan menengah.

Hasil penelitian menunjukan bahwa adopsi teknologi informasi mampu memediasi
pengaruh kemampuan akuntansi terhadhap keberlanjutan UMKM di Jawa Tengah.
Kemampuan akuntansi pada pelaku UMKM bertujuan untuk mengolah keuangan. Hal ini
dapat diimbangi dengan pengapdosian teknologi informasi yang akan meningkatkan kualitas
dalam menyusun, mengolah dan menyimpan data dalam bidang keuangan maupun non
keuangan. Semakin besar kualitas pengolahan keuangan, semakin besar pula usaha untuk tetap
berlanjut. Maka dari itu dibutuhkan teknologi informasi sebagai penunjang efektifitas.
Mendasarkan Teori Kegunaan Informasi (Decision Usefulness Theory) kemampuan akuntansi
bagi pelaku UMKM digunakan untuk dasar. pengambilan keputusan sehingga mempermudah
pengelolaannya. Hal ini dapat diimbangi dengan penggunaan teknologi informasi sebagai
sarana penunjang efektifitas dalam pengambilan keputusan dan keberlanjutan suatu usaha
akan meningkat.

Simpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa kemampuan Akuntansi terbukti
berpengaruh positif terhadap Adopsi teknologi informasi dan Keberlanjutan UMKM di Jawa
Tengah. Pelaku UMKM menggunakan kemampuan akuntansi yang baik sebagai dasar
pengambilan keputusan sehingga meminimalisir terjadinya salah hitung pada biaya ataupun
perencanaan pada jual beli dan sangat membantu menjaga konsistensi usaha tetep berlanjut.
Penggunaan teknologi informasi dalam UMKM juga dapat meningkatkan efektifitas. Selain
itu, pelaku UMKM mampu bersaing dalam era digitalisasi karena kemudahannya mengakses
teknologi informasi dapat membantu usaha mereka. Adopsi Teknologi Informasi mamu
nenpengaruhi keberlanjutan UMKM. Penggunaan teknologi informasi yang baik dapat
meningkatkan kualitas kecepatan layanan konsumen dan memudahkan dalam mengolah data
— data produksi maupun jual beli sehingga pelaku UMKM akan mengalami keberlanjutan
dalam usahanya. Adopsi Teknologi Informasi mampu memediasi hubungan kemampuan
akuntansi terhadap keberlanjutan UMKM di Jawa Tengah. Dari hal tersebut sebaik apapun
Kemampuan Akuntansi yang dimiliki pelaku usaha jika tidak diimbangi dengan penggunaan
Teknologi Informasi maka akan menghambat suatu usaha dapat berlanjut.
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